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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pemahaman pengelola Pokusma BMT Pahlawan Notorejo tentang 

pembiayaan ba’i bitsaman ajil yaitu pembiayaan dengan sistem jual beli 

suatu barang yang diinginkan nasabah dengan harga pokok ditambah 

keuntungan yang sudah disepakati dengan pembayaran secara angsuran. 

2. Pengelola Pokusma BMT Pahlawan Notorejo memilih pembiayaan ba’i 

bitsaman ajil dibandingkan pembiayaan murabahah karena pembiayaan 

BBA sudah mencakup dari semua pembiayaan jual beli pada BMT dan 

memiliki risiko yang lebih. Sedangkan pembiayaan murabahah lebih tepat 

ditempatkan pada bank dan pembiayaan murabahah sebagai pelengkap akad 

jual beli pada BMT.  

3. Penerapan pembiayaan ba’i bitsaman ajil di Pokusma BMT Pahlawan 

Notorejo menerapakan nilai-nilai syariah yaitu shiddiq, Amanah dan 

Tabligh. Skema pembiayaan ba’i bitsaman ajil yang digunakan pada BMT 

sesuai dengan ketentuan secara umum.  

4. Kendala dalam pengelolaan Pembiayaan ba’i bitsaman ajil yaitu nasabah 

telat membayar angsuran dan pemberitahuan informasi yang tidak sesuai 

dengan keadaan.  
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B. Saran 

1. BMT diharapkan dapat menjelaskan kepada nasabah mengenai pembiayaan 

BBA secara detail. 

2. BMT diharapkan lebih selektif dalam penerimaan nasabah. 

3. BMT diharapkan lebih meningkatkan strategi pengelolaan pembiayaan ba’I 

bitsaman ajil. 

4. Hubungan karyawan dan anggota perlu dijaga dan dipertahankan 

5. Prinsip Syariah lebih ditingkatkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




